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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode
eksperimental. Menurut Sutedi (2011, him. 64) penelitian eksperimental atau penelitian uji coba
merupakan salah satu metode yang sering digunakan dalam bidang pengajaran. Tujuan penelitian
ini yaitu untuk meneliti efektivitas dan efisiensi dari suatu pendekatan, metode, teknik atau media
pengajaran dan pembelajaran sehingga hasilnya dapat diterapkan jika baik, atau tidak digunakan
jika memang tidak baik, dalam pengajaran yang sebenarnya.

Menurut Sugiyono (2012, hlm. 73) menyebutkan “terdapat beberapa bentuk desain
eksperimen, yaitu Pre-Eksperimental Design, True Eksperimental Design, Factorial Design, dan
Quasi Eksperimental Design”. Adapun jenis desain penelitian eksperimen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah one group pre test-pos test design, karena dalam penelian ini akan fokus
meneliti mengenai satu kelas ada atau tidanya efektivitas kemandirian anak melalui metode
pembiasaan. Menurut Suherman (2013, him. 52) menyebutkan bahwa one group pre test pos test
design merupakan rancangan ini hanya satu kelompok saja yang diberikan pra dan pos uji, terlebih
dahulu melakukan pengetesan awal, dilanjutkan pemberian perlakuan dan dilakukan po tes dan
membandingkan selisih antara hasil pos tes dengan pre tes yang dapat dijadikan sebagai efek
perlakuan.

Adapun desain one group pre test-pos test yang digunakan ialah sebagai berikut:

Desain One-Group Pretest-Posttest Keterangan:

O, = Pretest (tes awal)

(01)(-)(-)-@)2) — X = Perlakuan

0-,=Posttest(tes akhir) o
~_ kuantitatif, alasan

i R e~ S RS A R

peneliti memilih menggunakan pendekatan kuantitatif karena dalam penelitian ini berusaha
menggali informasi, mencari data, mengolah data dan menganalisis data terkait fokus penelitian
bagaimana efektivitas kemandirian anak usia dini melalui metode pembiasaan pada anak usia dini.

Menurut (Sugiyono, 2012, him. 23) bahwa pendekatan kuantitatif sebagai penelitian yang
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berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

3.2. Partisipan dan Tempat Penelitian
3.2.1. Partisipan Penelitian

Partisipan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.2.1.1. Populasi

Dalam berjalannya penelitian, tentunya membutuhkan populasi untuk menggali berbagai
informasi dalam penelitian. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sugiyono (2010, him. 117)
populasi adalah suatu kelompok yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kualitas dan
karaktersitik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan. Sedangakn menurut pendapat Arikunto (2002, him. 115) menyatakan bahwa populasi
adalah keseluruhan subyek penelitian yang akan diteliti.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah orang tua yang memiliki anak usia dini
(0-6 tahun) yang telah bersekolah PAUD di lingkungan desa Simpangan Kecamatan Cikarang
Utara Kabupaten Bekasi, sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1 angka 14 yang berbunyi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuiki pendidikan
lebih lanjut.
3.2.1.2. Sampel

Populasi yang telah ditetapkan dalam penelitian, kemudian dibuat menjadi lebih spesifik,
sehingga sampel yang digunakan memudahkan peneliti dalam pengolahan data penelitian.
Menurut Sugiyono (2016, him. 81) sampel ialah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi. Sedangkan menurut Arikunto (2010, him. 173) populasi ialah keseluruhan subjek

penelitian.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel dengan
menggunakan total sampling sebagaimana yang diungkapkan oleh Arikunto (2006, him. 120) total
sampling ialah pengambilan sampel yang sama dengan jumlah populasi yang ada.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil berdasarkan data yang dapat mewakili
secara keseluruhan dari populasi yang digunakan oleh karena itu sampel yang digunakan dalam
penelitian ini ialah 20 orang tua siswa anak usia dini (0-6 tahun) yang telah bersekolah PAUD di

lingkungan Desa Simpangan Kecamatan Cikarang Utara Kabupaten Bekasi.

3.2.2. Tempat Penelitian

Tempat penelitian menjadi objek penelitian sebagai sasaran untuk mendapatkan suatu data.
Hal tersebut sejalan dengan Maksum (2012, him. 303) menerangkan bahwa objek penelitian
menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang menjadi obyek penelitian. Selain itu, dimana dan
kapan penelitian dilakukan. Bisa juga ditambahkan hal-hal lain jika dianggap perlu menyatakan
objek penelitian merupakan ruang lingkup atau hal-hal yang menjadi pokok persoalan dalam suatu
penelitian (Paransa, 2014, him. 32).

Adapun lokasi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berada di lingkungan desa
Simpangan Kecamatan Cikarang Utara Kabupaten Bekasi. Alasan peneliti menggunaka lokasi
tersebut sebagai lokasi penelitian selain lokasi yang terjangkau dari tempat tinggal peneliti karena
menyesuaikan dengan kondisi masih terjadinya penyebaran virus Covid-19, lokasi penelitian ini
juga sudah sesuai dengan kebutuhan peneliti dimana lokasi tersebut merupakan sekolah untuk anak
usia dini (0-6 tahun) sehingga sudah sesuai dengan kajian penelitian mengenai efektivitas metode

pembiasaan dalam meningkatakan kemandirian anak usia dini.

3.3. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian digunakan untuk mencari informasi yang lengkap dari suatu masalah
atau fenomena yang sedang terjadi guna memenuhi kebutuhan penelitian. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner yang dibuat peneliti.
Instrumen penelitian adalah suatu alat pengumpul data yang digunakan untuk mengukur fenomena

alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2014, him. 92).
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Adapun skala yang digunakan dalam instrumen penelitian ini menggunakan skala likert
karena penelitian ini berusaha untuk mengukur efektivitas metode pembiasaan dalam
meningkatkan kemandirian anak usia dini hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Sugiyono
(2014, him. 134) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial, dengan skala likert, maka variabel yang akan
diukur diabarkan menjadi indikator variabel. Maka daripada itu, indikator variabel yang digunakan
dapat dijadikan sebagai titik tolak dalam menyusun item-item instrumen berupa pernyataan. Untuk
setiap pilihan jawaban-jawaban diberikan skor, maka responden atau siswa dapat memberikan

jawabannya yang memberikan gambaran yang mendukung dari peryataan-pernyataan yang

diajukan.
Tabel 3.1
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Kemandirian Anak Usia Dini
No Variabel Aspek Indikator
1. Kemandirian sosial | 1. Anak memiliki

dan emosi kemampuan
kepercayaan diri
sendiri.

2. Anak  mampu
mengendalikan
emosi.

3. Anak memiliki

sifat mau

Kemandirian Anak Usia

Dini (0-6 tahun) berbagi
erbagi.

Kemandirian fisik dan | 1. Anak memiliki
fungsi tubuh kemampuan

motorik

2. Kemandirian 1. Anak memiliki
intelektual kemampuan
kebiasaan

disiplin  dalam
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No Variabel Aspek Indikator
lingkungan

keluarga.

2. Anak memiliki
kemampuan
rasa
bertanggung
jawab.

(Dikembangkan oleh Peneliti, 2020)

3.4. Prosedur Penelitian
Dalam penelitian ini ada beberapa prosedur penelitian yang dilakukan agar pelaksanaan

penelitian dapat dicapai hasil yang optimal. Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam
prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.4.1. Tahap I: Persiapan

Pada tahap persiapan ada beberapa kegiatan yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:

1) Menentukan fokus penelitian.

2) Melakukan dan menyusun studi pendahuluan.

3) Merumuskan masalah.

4) Menyusun kerangka berpikir penelitian.

5) Membuat hipotesis.

6) Memilih pendekatan dan metode.

7) Menentukan dan menyusun instrumen.

8) Melakukan proses perizinan birokrasi di lingkungan kampus.
3.4.2. Tahap IlI: Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ada beberapa kegiatan yang dilakukan oleh peneliti sebagai

berikut:

1) Mengumpulkan data.

2) Menyajikan data dalam bentuk tabel atau grafik.

3) Menguji Normalitas
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4) Menguji Homogenitas.

5) Melakukan uji statistik.

6) Menganalisis data.
Dalam tahap analisis data ini, semua data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan
teknik analisi data yang telah ditentukan oleh peneliti.

7) Menarik kesimpulan
Kesimpulan didapat setelah mengetahui hasil dari perhitungan data dan interpretasi data,
sehingga dalam penelitian efektivitas metode pembiasaan dalam meningkatkan
kemandirian anak usia dini dapat disimpulkan.

Adapun prosedur penelitian ini dapat digambarkan secara sederhana dalam gambar di

bawah ini:

PROSEDUR
PELAKSANAAN

=
.

=

Hm
Mmmm

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket, alasan peneliti
menggunakan angket karena dalam penelitian ini berusaha menggali, mengumpulkan dan
menganalisis bagaimana efektivitas kemandirian anak usia dini melalui metode pembiasaan
dengan pilihan jawaban menggunakan skala Likert. Hal ini diperkuat oleh (Kartini dan Kartono

1996, him. 217) yang menyatakan bahwa angket atau kuisioner (questionnaire), merupakan
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penyelidikan mengenai suatu masalah yang banyak menyangkut kepentingan umum (orang
banyak), dengan jalan mengedarkan formulir daftar pertanyaan, diajukan secara tertulis kepada
sejumlah subjek, untuk mendapat jawaban (tanggapan atau respon) tertulis seperlunya.

3.6. Teknik Pengolahan Data

Mengolah data merupakan suatu langkah penelitian yang dapat dilakukan setalah data-data
dari lapangan terkumpul guna untuk mendapatkan jawaban-jawaban terhadap masalah yang
diteliti. Menurut Arikunto (2002) menyebutkan bahwa:

“Mengolah data adalah usaha konkrit untuk membuat data itu berbicara sebab betapapun
besarnya jumlah dan tingginya nilai data yang terkumpul sebagai hasil fase pelaksanaan
pengumpulan data, apabila tidak disusun dalam suatu organisasi dan diolah menurut
sistematika yang baik, niscaya data itu tetap merupakan bahan-bahan bisa seribu bahasa”.

Adapun teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
penghitungan komputasi program SPSS (Statistical Product and Service Solution) karena program
ini memiliki kemampuan analisis statistik cukup tinggi serta sistem manajemen data pada
lingkungan grafis menggunakan menu-menu dekriptif dan  kotak-kotak dialog sederhana,
sehingga mudah dipahami cara pengoperasiannya (Sugiyono, 2014, him. 41).

Sedangkan menurut pendapat Sudjono (2003) menyebutkan bahwa dalam teknik
pengolahan data dapat meliputi beberapa tahapan diantaranya:

1) Editing

Dalam tahapan editing disebut sebagai tahap pengklasifikasian data-data, yang

menggolongkan beberapa jawaban yang diperoleh dari responden dengan kategori-

kategori jumlah yang terbatas. Menurut Sudjono (2003) editing merupakan cara untuk
memeriksa daftar pertanyaan yang telah diserahkan oleh pengumpul data.

2) Tabluasi
Tahapan tabulasi ialah upaya penyajian data terutama pengolahan data yang nantinya akan

menghasilkan analisia penelitian kuantitatif.

3.7. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan untuk menganalisis data yang
diperoleh dari hasil penelitian. Menurut Hasan (2006) analisis data meruapakan adalah
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memperkirakan atau dengan menentukan besarnya pengaruh secara kuantitatif dari suatu
(beberapa) kejadian terhadap suatu (beberapa) kejadian lainnya, serta memperkirakan/meramalkan
kejadian lainnya. Kejadian dapat dinyatakan sebagai perubahan nilai variabel. Proses analisis
data dimulai dengan menelaah seluruh data yang diperoleh baik melalui hasil kuesioner dan
bantuan wawancara.

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan SPSS
(Statistical Product and Service Solutions) dengan analisis sebagai berikut:
3.7.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan dengan tujuan menilai sebaran data pada
sebuah kelompok data atau variabel, apakah data tersebut berdistribusi normal ataukah tidak. Uji
Normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau
diambil dari populasi normal.

Menurut Hasan (2006, him. 35) untuk menggunakan alat analisis parametric diperlukan dua
persyaratan yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah instrument yang digunakan sebagai alat pengumpulan data berdistribusi normal atau tidak.
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Lilifors. Di mana data yang
dinyatakan normal apabila nilai Assymp. Sig (2-tailed) > nilai alpha yang digunakan yaitu 5% dan
sebaliknya data dinyatakan tidak normal apabila nilai Assymp sig. (2-tailed) < nilai alpha yang
digunakan.

Adapun uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov dengan rumus sebagai berikut:

Wy + Ho

KD :136 .
Keterangan rumus:
KD = Jumlah Kolmogorov-Smirnov yang dicari.
" = Jumlah sampel yang diperolah.
" = Jumlah sampel yang diharapkan

(Sugiyono, 2013, him. 257)
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3.7.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan guna untuk memperlihatkan bagaimana dua atau lebih kelompk
data sampel yang digunakan berasal dari variasi yang sama. Uji homogenitas ini dilakukan pada
data hasil pre tes dan pos tes. Adapun langkah-langkah perhitungannya ialah sebagai berikut:

1. Menghitung rata-rata (X).

2. Menghitung varians (S?).

3. Menghitung F dengan rumus:

F = varian terbesar

varian terkecil

Taraf signikansi yang digunakan dalam uji homogenitas ialah a = 0,05. Uji homogenitas ini
menggunakan SPSS (Statistical Package for the Social Science) 16.0 for windows dengan
menggunakan kesimpulan apabila F hitung lebih besar daripada F tabel, maka data tersebut dapat
dikatakan varian yang homogen. Selanjutnya, apabila F hitung lebih kecil dari F tabel, maka data
tersebut dapat dikatakan varian tidak homogen (Sudjana, 2014, him. 250).

3.7.3 Uji Efektivitas
Untuk menguji efektivitas dalam penilitian ini menggunakan rumus Indpendent Sampel t
Test dimana uji ini bertujuan unutk mengetahui adakah perbedaan pre tes dan pos tes mengenai

kemandirian anak usia dini dengan menggunakan metode pembiasaan. Uji efektivitas ini

menggunakan SPPS o Xw ((Statistical Package for the Social Science)
16.0 for windows dengan hn rumus sebagai berikut ini:

Keterangan rumus:

t = Nilai hitung t.

X = Rata-rata sampel (mean).

I = Rata-rata populasi.

S = Standar deviasi sampel.

n = Jumlah observasi di dalam sampel.

Untuk memberikan penafsiran terhadap tingkat efektivitas yang ditemukan memiliki
tingkat efektivitas rendah atau tinggi, maka dapat dilakukan pengambilan keputusan dalam tabel
di bawabh ini:
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Tabel 3.2

Kriteria Interpretasi Efektivitas
No | Interval Koefisien Tingkat Efektivitas
1. |0,00-0,199 Sangat rendah
2. ]0,20-0,399 Rendah
3. ]0,40-0,599 Sedang
4. |0,60-0,799 Kuat
5. 10,80-1,000 Sangat Kuat

3.7.4 Hipotesis

Menurut Hasan (2006, him. 34) dalam pengujian hipotesis merupakan suatu prosedur yang
akan menghasilkan sautu keputusan dalam menerima atau menolak hipotesis yang diajukan oleh
peneliti pada rumusan masalah. Sedangkan menurut pendapat Sugiyono (2010, him. 70)
menyebutkan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan,
dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan hanya didasarkan pada teori relevan, belum
didasarkan pada teori fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.

Berdasarkan kedua pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwasannya uji
hipotesis merupakan jawaban sementara dari peneliti terhadap persepsi dari masalah penelitian.
Dalam penelitian ini, maka peneliti memiliki hipotesis sebagai berikut:

1) HO : metode pembiasaan tidak efektif dalam meningkatkan kemandirian anak usia dini.

2) H1 : metode pembiasaan efektif dalam meningkatkan kemandirian anak usia dini.
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